BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian-uraian yang telah dikemukakan pada pembahasan, maka

didapat kesimpulan sebagai berikut:

1. optimalisasi pelayanan pajak kendaraan bermotor dalam Sistem
Administrasi Manunggal Di Bawah Satu Atap, terdiri dari:

a. Faktor Intern

1.  Koordinator Kepala SAMSAT sebagai pimpinan dalam optimalisasi
pelayanan melakukan upaya dengan menunjukkan perilaku
kepemimpinan yang mementingkan kepentingan bawahan dan
kepentingan organisasi. Perilaku tersebut membuat Koordinator
SAMSAT dapat mengerakkan seluruh aparat SAMSAT yang ,menjadi
bawahannya untuk selalu tampil prima dalam berkerja untuk
membuat pelayanan pajak kendaraan bermotor menjadi optimal.

2.  Dalam optimalisasi pelayanan pajak kendaraan bermotor pihak Kantor

SAMSAT Kotabumi melakukan upaya pemberian rangsangan bagi



petugas berupa motivasi untuk meningkatkan gairah kerja petugas
dalam berkerja

tugas dan prosedur kerja aparat di Kantor SAMSAT Kotabumi telah
jelas karena terdapat ketentuan yang mengaturnya yaitu Pedoman Tata
Laksana SAMSAT dan rincian mengenai tugas aparat juga telah
didapatkan oleh aparat dari pembekalan sebelum aparat ditempatkan
di Kantor SAMSAT Kotabumi. Dalam optimalisasi pelayanan pajak
kendaraan bermotor, petugas Kantor SAMSAT Kotabumi melakukan
upaya untuk selalu mengikuti ketentuan yang telah ada dalam
menjalankan tugas dan prosedur kerja.

Peran masing-masing instansi yang diwakili petugasnya di Kantor
SAMSAT Kotabumi telah jelas karena terdapat mekanisme yang
mengaturnya yang tercantum di dalam Pedoman Tata Laksana
SAMSAT dan dalam optimalisasi pelayanan upaya yang dilakukan
petugas adalah dalam menjalankan peran mengikuti mekanisme yang
telah diatur. Selanjutnya dalam optimalisasi pelayanan, pihak Kantor
SAMSAT Kotabumi melakukan upaya dengan memanfaatkan dan
memelihara sarana prasarana yang telah ada serta melakukan upaya
pengajuan permintaan pengadaan dan pengembangan sarana prasarana
di Kantor SAMSAT Kotabumi kepada Pemerintah Provinsi.

Faktor Ekstern

Perilaku masyarakat atau wajib pajak menunjukkan perilaku yang

masih tidak sadar akan pentingnya pajak dan enggan mengikuti



prosedur pelayanan yang telah ditetapkan. Dalam optimalisasi
pelayanan upaya yang dilakukan petugas adalah dengan melakukan
sosialisasi kepada masyarakat untuk mendidik masyarakat serta
menyediakan sarana bagi masyarakat untuk memberikan saran dan
kritik tujuannya agar masyarakat ikut melakukan upaya membuat
pelayanan khususnya pelayanan pajak kendaraan bermotor di Kantor

SAMSAT Kotabumi menjadi optimal.

Namun berdasarkan uraian-uraian yang telah dikemukakan di pembahasan
pihak Kantor SAMSAT Kotabumi dalam optimalisasi pelayanan pajak

kendaraan bermotor mengalami kendala-kendala yang dihadapi, yaitu:

a.  Kendala pada sumber daya manusia, yaitu kurangnya jumlah personil
atau petugas pelayanan.

b. Kendala pada kualitas sumber daya manusia, yaitu kurangnya
pembinaan dan program peningkatan profesionalisme aparat dari
pemerintah Provinsi atau Tim Pembina SAMSAT Provinsi secara
menyeluruh dan berkelanjutan.

c. Kendala pada sarana dan pelayanan, yaitu terbatasnya sarana dan
prasarana dimana masih belum memenuhi standar sarana parasarana
yang ada serta kurang cepatnya respon dari Pemerintah Provinsi atas
pengajuan permintaan pengadaan dan pengembangan sarana

prasarana oleh pihak  Kantor SAMSAT Kotabumi.



B.

Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan, maka dapat dikemukakan saran sebagai berikut :

1.

Dalam optimalisasi pelayanan pajak kendaraan bermotor dalam Sistem
Administrasi Manunggal Di Bawah Satu Atap pihak-pihak terkait khususnya
Tim Pembina SAMSAT Pusat, Tim Pembina SAMSAT Provinsi (Pemerintah
Provinsi) dan masyarakat (wajib pajak) harus bisa berkerjasama dan
mendukung aparat di Kantor SAMSAT Kotabumi untuk membuat pelayanan

khususnya pelayanan pajak kendaraan bermotor menjadi optimal.

Untuk terlaksananya optimalisasi pelayanan pajak kendaraan bermotor oleh
aparat, pihak-pihak terkait harus segera dapat mengatasi kendala-kendala

yang dihadapi dengan melakukan hal-hal sebagai berikut:

a. Pihak Kantor SAMSAT Kotabumi sebaiknya mengajukan permintaan
penambahan jumlah personil kepada pihak yang berwenang yaitu Tim
Pembina SAMSAT Pusat mengingat semakin bertambahnya jumlah beban
tugas akibat bertambahnya jumlah kendaraan bermotor yang diiringi
meningkatnya jumlah wajib pajak.

b. Pemerintah Provinsi sebaiknya mengadakan pembinaan dan program
peningkatan profesionalisme aparat secara menyeluruh dan berkelanjutan
kepada aparat Kantor SAMSAT Kotabumi untuk meningkatkan kualitas

aparat.



c. Pemerintah Provinsi seharusnya merespon cepat untuk melakukan
pengadaan dan pengembangan sarana dan prasarana pelayanan di Kantor
SAMSAT Kotabumi sesuai dengan standar yang ada serta kondisi saat ini
dimana teknologi dan informasi semakin berkembang di masyarakat serta

semakin meningkatnya jumlah wajib pajak.



